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ABSTRACT

This research is motivated by the limitations of media in learning and the abstract characteristics of the
material, so that teaching materials are needed that can attract interest in learning and make it easier for
students to understand the material. This study aims to analyze the assessment results of CINQASE-based
physics e-modules on heat and heat transfer using Smart Apps Creator based on expert assessments. This study
uses the ADDIE model (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) which consists of: (1)
analysis stage, including analysis of needs, student characteristics, and learning materials; (2) design stage,
including learning design, material preparation, storyboards, and assessment instruments; (3) development
stage, including e-module creation and assessment validation. Due to time constraints, this study was limited
to the development stage. The validation test was conducted by two experts and one practitioner. The
assessment by expert 1 obtained a score of 95, the assessment by expert 2 obtained a score of 106, and the
assessment by practitioner obtained a score of 105 with a very good category. Based on these results, the
developed e-module has very good criteria so it can be used as an open material in the learning process.

KeyWOI‘dI E-Module, Physics, Heat, CinQASE Model, Smart Apps Creator

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keterbatasan media dalam pembelajaran serta karakteristik
materi yang bersifat abstrak, sehingga diperlukan bahan ajar yang mampu menarik minat belajar
dan memudahkan siswa dalam memahami materi. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hasil
penilaian terhadap e-modul fisika berbasis CINQASE pada materi kalor dan perpindahan kalor
menggunakan Smart Apps Creator berdasarkan penilaian dari ahli. Penelitian ini menggunakan
model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation) yang terdiri dari: (1) tahap
analysis, meliputi analisis kebutuhan, karakteristik siswa, dan materi pembelajaran; (2) tahap design,
meliputi perancangan pembelajaran, penyusunan materi, storyboard, dan instrumen penilaian; (3)
tahap development, meliputi pembuatan e-modul dan penilaian validasi. Karena keterbatasan waktu,
penelitian ini dibatasi hingga tahap development. Uji validasi dilakukan oleh dua ahli dan satu
praktisi. Penilaian oleh ahli 1 diperoleh skor 95, penilaian oleh ahli 2 diperoleh skor 106, dan
penilaian oleh praktisi diperoleh skor 105 dengan kategori sangat baik. Berdasarkan hasil tersebut,
e-modul yang dikembangkan memiliki kriteria sangat baik sehingga dapat digunakan sebagai
bahan ajar dalam proses pembelajaran.

Kata Kunci: E-Modul, Fisika, Kalor, Model CinQASE, Smart Apps Creator

Pendidikan merupakan proses interaksi antara siswa dan guru di
lingkungan sekolah untuk mencapai tujuan pembelajaran, serta mendukung
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pengembangan potensi, kecakapan, dan karakteristik siswa. Pendidikan di era
global menuntut guru untuk terus beradaptasi dan berinovasi dengan kemajuan
teknologi guna meningkatkan kualitas pembelajaran, salah satunya pada mata
pelajaran fisika (Fitriani et al., 2017).

Fisika merupakan cabang ilmu pengetahuan alam (IPA) yang mempelajari
sifat, gejala, serta interaksinya dalam berbagai fenomena alam. Fisika dikenal
sebagai mata pelajaran yang sulit karena bersifat abstrak dan beberapa kasus fisika
harus dijelaskan melalui pengalaman langsung untuk mempelajari faktor serta
menganalisis hubungan sebab-akibatnya (Rende & Tulandi, 2022). Menurut
Sakinah & Hunaidah, (2023) hasil belajar fisika pada tingkat sekolah menengah atas
(SMA) masih tergolong rendah. Sebagian siswa menganggap bahwa fisika hanya
berisi teori dan persamaan (Jannah et al., 2019). Salah satunya, materi kalor dan
perpindahan kalor.

Penguasaaan konsep suhu dan kalor tergolong rendah, karena siswa lebih
cenderung menghafal rumus tanpa memahami konsep dengan benar (Budiarti et
al.,, 2017). Siswa mengalami kesulitan dalam mempelajari konsep dan memecahkan
masalah fisika pada materi kalor (Darsa et al.,, 2018). Berdasarkan penelitian
Ma’rifah et al., (2016) menunjukkan proporsi kesulitan siswa dalam memahami
konsep kalor sebesar 68,57% dan kesulitan menggunakan rumus sebesar 40%.
Penelitian oleh Charli et al., (2018) menunjukkan proposi kesulitan siswa dalam
memahami soal sebesar 80,3%, kesulitan menggunakan simbol 76,2%, kesulitan
menggunakan rumus 84%, kesulitan menganalisis grafik 65%, dan kesulitan
menghitung 90%. Dari angka tersebut diketahui tingkat kesulitan siswa dalam
mempelajari materi kalor cenderung tinggi yang berpengaruh pada hasil belajar.

Hasil penelitian Ma'rifah et al, (2016) dan Aeni & Widodo, (2022)
menunjukkan pembelajaran fisika masih menerapkan model pembelajaran
konvensional yang berpusat pada guru (teacher-centered), sehingga siswa kurang
aktif dalam proses pembelajaran. Guru juga lebih dominan mengandalkan buku
dibandingkan media digital (Sari et al., 2025). Berdasarkan hal tersebut, perlu
dilakukan evaluasi terhadap penggunaan media dan model pembelajaran yang
membantu siswa dalam memahami materi. Model pembelajaran merupakan
serangkaian alur kegiatan dalam pembelajaran (Sutikno, 2019). Model
pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan siswa akan
menciptakan pembelajaran yang efisien dan efektif (Marwa et al., 2023). Hal ini
dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh Pratama & Prastyaningrum, (2016);
Agustina et al., (2020); Nurlina et al., (2020); dan Sari et al., (2025) menunjukkan
bahwa penerapan model pembelajaran di kelas yang bervariatif berpengaruh pada
hasil belajar siswa.

Menurut Hunaidah, Sahara, et al, (2022) salah satu model untuk
meningkatkan hasil belajar adalah model CinQASE (Collaborative in Questioning,
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Analyzing, Synthesizing, and Evaluating). Model CinQASE adalah model
pembelajaran yang terdiri dari lima tahap, meliputi presentasi masalah, kerja tim,
kerja individu, diskusi kelas, serta evaluasi dan umpan balik. Model ini memiliki
potensi besar untuk melatih kecerdasan dalam pemecahan masalah dan
penguasaaan konsep, meningkatkan keterampilan berargumen dan berkomunikasi
(Septiana et al., 2024); (Rahmatin et al., 2024); (Ilahi et al., 2025). Penelitian Sakinah
& Hunaidah, (2023) menyatakan bahwa model pembelajaran CinQASE lebih baik
dibandingkan dengan model pembelajaran konvensional.

Penerapan model pembelajaran di kelas harus didukung dengan media
pembelajaran yang efektif. Media pembelajaran merupakan alat dan teknik yang
berfungsi sebagai perantara komunikasi antara guru dan siswa dalam proses
pembelajaran. Apabila dimanfaatkan secara tepat, media pembelajaran digital
dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar (Lestari, 2018); (Maulida
et al., 2024). Pembelajaran tanpa menggunakan media yang sesuai memberikan
hasil yang kurang memuaskan, yang terlihat dari keterampilan siswa dalam
bertanya, menjawab, dan berhipotesis serta memberikan tanggapan dan
kesimpulan (Samsudin & Liliawati, 2011). Media pembelajaran juga berpengaruh
pada hasil belajar siswa. Sebagaimana diungkapkan oleh Pratama &
Prastyaningrum, (2016); Ashari, (2023); Sari et al., (2025) yang menunjukkan bahwa
media pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Salah satu media yang digunakan adalah Smart Apps Creator (SAC). SAC
adalah software yang digunakan untuk merancang media pembelajaran berbasis
Android dan iOS tanpa kode pemrograman (Nasir et al., 2022). Dalam proses
pembuatannya, pengguna harus mengunggah file, seperti gambar, suara, teks,
ikon, video, dan tautan ke dalam software SAC. Kelebihan dari software ini adalah
mendukung integrasi sumber belajar lain, memiliki aksesibilitas tinggi, memiliki
berbagai fitur, dan memiliki tiga jenis tampilan (Zahrani, 2023). Sebagimana
diungkapkan oleh Nasir et al., (2022); N. Hidayah et al., (2023); Sholihah & Hidayati,
(2023); Maasawet et al., (2023) menunjukkan bahwa media Smart Apps Creator
memenuhi kriteria layak, praktis, dan memiliki efek potensial (efektif).

Pada penelitian ini, media pembelajaran yang dikembangkan dengan Smart
Apps Creator dikemas dalam bentuk e-modul yang berekstensi .apk sehingga harus
dilakukan penginstalan di smartphone sebelum digunakan. Penyusunan e-modul
diintegrasikan dengan sintaks model CinQASE yang digunakan sebagai pedoman
dalam pelaksanaan proses belajar yang dilengkapi dengan petunjuk penggunaan,
materi, contoh soal, latihan soal, refleksi, dan evaluasi untuk memperkuat
pemahaman siswa terhadap materi. Beberapa penelitian menyatakan bahwa
penerapan e-modul berbasis CinQASE pada proses pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar fisika (Afnesia et al., 2021); (Hunaidah, Erniwati, et al.,
2022); dan (Jumriah et al., 2022).
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Berdasarkan uraian permasalahan, dikembangkan e-modul fisika berbasis
CinQASE menggunakan Smart Apps Creator pada materi kalor dan
perpindahannya. Penelitian ini bertujuan menganalisis hasil penilaian ahli
terhadap e-modul tersebut untuk menentukan kualitas e-modul. Artikel ini
membahas lebih lanjut mengenai validitas e-modul berbasis CinQASE sebagai
media pembelajaran pada materi kalor dan perpindahannya.

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Research and Development
(R&D) yang mengacu pada model ADDIE (Analyze, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation). Namun, hanya sampai pada tahap development
karena keterbatasan waktu. Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif
yang bertujuan untuk menganalisis hasil penilaian e-modul berbasis CinQASE
pada materi kalor dan perpindahannya yang dikembangkan dengan Smart Apps
Creator. Sumber data dalam penelitian ini meliputi data primer berupa hasil
penilaian validator dan data sekunder berupa literatur yang relevan untuk
mendukung pengembangan e-modul.

Penilaian terhadap e-modul dilakukan melalui teknik analisis data kualitatif
dan kuantitatif. Data kualitatif berupa kritik dan saran dari validator yang
digunakan sebagai dasar perbaikan e-modul. Sementara, data kuantitatif berupa
skor hasil penilaian validator yang diperoleh melalui angket dengan skala Likert.
Skala Likert yang digunakan dikategorikan dalam lima kriteria, yaitu (1) sangat
kurang, (2) kurang, (3) cukup, (4) baik, (5) sangat baik. Data kuantitatif dianalisis
dengan menghitung rata-rata skor menggunakan rumus yang disajikan pada Tabel
1, kemudian dikonversi ke dalam kategori penilaian untuk menentukan kualitas e-
modul.

Tabel 1. Kriteria penilaian produk(Azwar, 2017)

Interval Skor Rata-Rata Kategori
Mi+1,5Shi <x Sangat Baik
Mi+0,5Sbi < x < Mi+1,5Sbi Baik
Mi—0,55bi < x < Mi+0,5Sbi Cukup
Mi—1,55bi < x < Mi — 0,5 Shi Kurang
x < Mi—1,55bi Sangat Kurang

Keterangan: x =skor responden, Mi = mean ideal, Shi = simpangan baku ideal.

Berdasarkan model ADDIE, hasil penelitian terhadap e-modul pembelajaran
tisika berbasis CinQASE menggunakan Smart Apps Creator pada materi kalor dan
perpindahannya diuraikan sebagai berikut:
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Tahap analisis bertujuan untuk mengidentifikasi permasalahan yang
dihadapi siswa dalam proses pembelajaran. Tahap ini diawali dengan menelaah
literatur tentang model pembelajaran CinQASE dan platform Smart Apps Creator.
Hasil penelitian terdahulu yang relevan menunjukkan bahwa penerapan model
CinQASE secara konsisten dalam pembelajaran berbasis teknologi dapat
meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar siswa (Hunaidah, Erniwati,
et al., 2022);(Sakinah & Hunaidah, 2023);(Ilahi et al., 2025). Berkaitan dengan
pembelajaran berbasis teknologi, penelitian ini memanfaatkan platform Smart
Apps Creator sebagai media utama pembuatan e-modul. Hasil telaah literatur
menunjukkan bahwa platform Smart Apps Creator telah memenuhi kriteria layak
dan praktis. Selain itu, platform ini memiliki fleksibilitas dan efektivitas yang
tinggi sehingga siswa dapat mengaksesnya di mana dan kapan saja (Hidayah et
al., 2023);(Maasawet et al., 2023);(Sholihah & Hidayati, 2023);(U. Wulandari &
Insanistyo, 2024).

Kemudian dilakukan analisis kurikulum yang mencakup analisis capaian
pembelajaran, tujuan pembelajaran, dan materi pembelajaran yang
menunjukkan bahwa materi kalor dan perpindahannya merupakan materi
yang bersifat abstrak. Sebagaimana dikemukakan oleh (Rende & Tulandi, 2022)
dan (Ratnawati & Wahyuni, 2023), siswa mengalami kesulitan dalam
mempelajari konsep fisika yang bersifat abstrak dan memerlukan pengalaman
langsung untuk mempelajari faktor serta menganalisis hubungan sebab-
akibatnya. Selanjutnya, dilakukan analisis terkait sumber belajar/teknologi
yang digunakan dalam pembelajaran melalui kajian literatur. Hasil analisis
menunjukkan bahwa selama pembelajaran hanya menggunakan buku atau
modul cetak yang membuat siswa merasa bosan dan kurang tertarik terhadap
pembelajaran (Cynthia et al., 2023).

Tahap perencanaan dilakukan wuntuk membuat rancangan awal
pengembangan produk. Tahap ini terdiri dari penyusunan materi dan
perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan capaian dan tujuan
pembelajaran, penyusunan storyboard, penginstalan Smart Apps Creator, dan
penyusunan instrumen penilaian validasi e-modul.

Tahap pengembangan adalah tahap pembuatan e-modul dan penilaian
validasi oleh ahli. Pembuatan e-modul disusun sesuai dengan sintaks model
CinQASE. Tahap ini terdiri dari (1) pembuatan desain di Canva, (2) pembuatan
LKPD di TopWorksheet, (3) pembuatan e-modul di Smart Apps Creator, dan (4)
proses penginstalan aplikasi e-modul di smartphone. Proses pembuatan desain
di Canva, yaitu merancang tampilan visual e-modul, seperti menentukan
template desain, mendesain cover e-modul, menyusun layout halaman
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(pendahuluan, materi, penutup), menambahkan elemen visual (ikon, gambar,
warna, dan font), dan mengunduh hasil desain e-modul dalam format PNG
sebelum diimpor ke dalam Smart Apps Creator.

KALOR
dar Perpindahannye

E-Modul Fisik: A/XI

Gambar 1. Tampilan cover e-modul

W PENGERTIAN KALOR ot

Percobaan ini menggunakan beban vang digantung
[ OR—— dan batang logam untuk mengaduk air di dalam wadah.
o Ketika beban jatuh ke bawah, energi potensial berubah

T menjadi cnergi kinetik yang menyebabkan batang logam

<l> berputar dan mengaduk air. Gesekan antara batang logam
-] dan air menyebabkan kenaikan suhu air. Hal ini
menunjukkan bahwa energi kinetik dapat berubah menjadi
kalor.
g l. g Dari percobaan tersebut, Joule menyi bahwa

untuk menaikkan suhu 1 gram air sebesar 1°C diperlukan
energi schesar 4,2 joule. Encrgi ini discbut 1 kalori (kal),
schingga 1 joule = 0,24 kalori.

Gambar 1. Percobaan Joule
(Sumber: Serway & Jewett, 2019)

Gambar 2. Tampilan materi pembelajaran
Proses pembuatan di TopWWorksheet, yaitu merancang LKPD secara
berkelompok dengan metode eksperimen. Struktur dari LKPD terdiri atas cover,
identitas siswa, judul percobaan, tujuan percobaan, petunjuk percobaan, data
dan hasil percobaan, analisis data, dan kesimpulan. Setelah mengimpor LKPD
ke dalam TopWorksheet, langkah selanjutnya adalah membuat kolom jawaban,
menginput jawaban benar, menentukan skor dari setiap jawaban, serta
menetapkan LKPD sebagai tugas.
4

|
* PERPINDAHAN KALOR
SECARA KONVEKSI

Lembar Kerja Kelompok Anggata kelampok
1

Lakukan percebaan berdasarkan
Langkah-Langkah yang terters i
bawah inil

2

1.Menjelaskan kenscp perpindahan kaler socara kanveksl.
2 i ktor yang u

g
secara konveksi,

B. Alat dan Bahan
1.Gelas beker 5. Termometer
2.Kassa kaki tiga 6.Serbuk gergaii
3 Pembakar spirtus 7.Air
4 Korek api

€. Langkah Kegiatan
1.Siapkan alat dan bahan. kemudian susun rangkaian alat sepert gambar 1

—satif

Pembakar spirtus

Bawah

buk i
o gorga)

Gambar 1. Rangkaian alat

2. Masukkan 150 ml air ke dalam gelas beker dan Letakkan di atas kassa kaki
tiga. Kemudian masukkan serbuk gergaji seckupnya.

3.Gantung termomcter pada statif hingga ujung termometer menyentuh air
yang berada di dalam gelas beker.

4. Nyalakan pembakar spirtus dan Letakkan di bawah kassa kaki tiga.

h a
Gambar 3. Tampilan LKPD
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Proses pembuatan e-modul di Smart Apps Creator, yaitu mengimpor file yang
telah dibuat di Canva dan mengatur fitur-fitur sesuai kebutuhan. Setelah e-
modul selesai, selanjutnya adalah mengekspor e-modul dari Smart Apps Creator
ke dalam format apk, memindahkan file apk ke smartphone melalui link Drive,
mengaktifkan izin instalasi dari sumber tidak dikenal, dan menginstal aplikasi
e-modul.

Selanjutnya, dilakukan penilaian e-modul oleh 2 ahli dan 1 praktisi, yaitu
dosen pembimbing, dosen ahli media, dan guru fisika SMA Negeri 1 Surakarta.
Penilaian ini bertujuan untuk mengetahui apakah kualitas e-modul yang
dikembangkan telah memenuhi minimal kategori baik sebelum
diimplementasikan ke dalam pembelajaran.

Aspek yang dinilai oleh validator adalah aspek materi, aspek panduan
penggunaan, aspek tampilan, aspek fungsionalitas, dan aspek bahasa.
Berdasarkan data yang diperoleh, terlihat bahwa skor validasi untuk setiap
instrumen berada dalam kategori baik dan sangat baik. Data validitas isi e-
modul berbasis CinQASE pada materi kalor dan perpindahannya
menggunakan Smart Apps Creator ditunjukkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil penilaian oleh validator

Jumlah Skor Skor Skor

Aspek ARli1 ARLi2 Praktisi Maks. Min. Mi Sbi
Ideal Ideal

Materi 26 28 28 30 6 18 4
Panduan 9 10 10 10 2 6 1,3
Penggunaan

Tampilan 29 33 34 35 7 21 4,7
Fungsionalitas 19 20 20 20 4 12 2.7
Bahasa 12 15 13 15 3 9 2
Total 95 106 105 110 22 66 14,7
Nilai 86,36 96,36 95,36

Keterangan: Nilai rata-rata = (jumlah skor/skor maksimal) X 100

Berdasarkan penilaian oleh ahli 1 diperoleh skor 95 dari skor maksimum 110,
maka e-modul berbasis CinQASE termasuk dalam kategori Baik dengan nilai
rata-rata 86,36 yang berada di interval 73,35 < x < 88,05. Penilaian oleh ahli 2
diperoleh skor 106 dari skor maksimum 110, maka e-modul berbasis CinQASE
termasuk dalam kategori Sangat Baik dengan nilai rata-rata 96,36 yang berada
di interval x < 88,05. Penilaian oleh praktisi diperoleh skor 105 dari skor
maksimum 110, maka e-modul berbasis CinQASE termasuk dalam kategori
Sangat Baik dengan nilai rata-rata 95,36 yang berada di interval x < 88,05. Dari
ketiga penilaian tersebut, dapat disimpulkan bahwa e-modul yang telah
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dikembangkan berada dalam kategori Sangat Baik sehingga dapat digunakan
sebagai bahan ajar untuk SMA kelas 11.
Tabel 4. Hasil validasi isi

Aspek Nilai Kategori
Materi 91,11 Sangat baik
Panduan Penggunaan 96,67 Sangat baik
Tampilan 91,43 Sangat baik
Fungsionalitas 98,34 Sangat baik
Bahasa 88,89 Sangat baik

Pada aspek materi dalam e-modul memperoleh nilai rata-rata 91,11
termasuk ke dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa materi
yang disajikan dalam e-modul sesuai dengan capaian dan tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Materi disusun secara terstruktur dengan mengintegrasikan
model CinQASE sehingga alur pembelajaran jelas dan runtut. Isi materi juga
didukung dengan ilustrasi, video, LKPD berbasis TopWWorksheet, dan soal-soal
yang dapat membantu siswa dalam memahami konsep fisika. Sebagaimana
dikemukakan oleh (Wulandari et al., 2021), penyajian materi pada e-modul
dalam bentuk teks, gambar, animasi, dan video membuat siswa semakin mudah
memahami materi sehingga proses belajar lebih efektif dan efisien, serta
mendukung interaksi antara guru dengan siswa. Sejalan dengan (Cynthia et al.,
2023)., penggunaan modul elektronik yang dilengkapi gambar dan video
membuat proses belajar lebih menarik dan interaktif sehingga materi yang
disajikan lebih mudah dipahami. Selain itu, materi pembelajaran dapat
dikatakan baik apabila disusun secara sistematis, serta disesuaikan dengan
capaian dan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai(Norhafizah & Salito, 2025).

Pada aspek panduan penggunaan memperoleh nilai 96,67 termasuk ke
dalam kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa panduan penggunaan
e-modul disajikan dengan jelas, sistematis, dan mudah dipahami. Panduan yang
baik sangat penting karena berfungsi sebagai petunjuk awal dalam penggunaan
e-modul agar pengguna dapat mengikuti alur pembelajaran. Adanya panduan
penggunaan dalam e-modul yang disusun secara sistematis memudahkan siswa
dalam mengoperasikan e-modul dan meningkatkan kemandirian belajar.

Pada aspek tampilan memperoleh nilai 91,43 termasuk dalam kategori
sangat baik. Hal ini menunjukkan desain e-modul sudah menarik, baik dari segi
cover, layout, isi, warna, jenis dan ukuran huruf. Tampilan e-modul yang
menarik dapat mendorong minat belajar(Khalis & Sopian, 2023). Selain itu,
pemilihan warna dalam e-modul harus tepat dan seimbang dengan warna
tulisan dan background agar e-modul dapat dibaca dengan jelas(Putri et al., 2022).
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Pada aspek fungsionalitas memperoleh nilai 98,34 termasuk dalam kategori
sangat baik. Hal ini menunjukkan e-modul dapat digunakan dengan optimal,
mudah diakses, serta memiliki navigasi, tautan, dan tombol yang berfungsi
dengan baik. Sebagaimana dikemukakan oleh (Maniq et al., 2022), e-modul yang
baik harus bersifat user-friendly agar memudahkan pengguna dalam mengakses
dan memanfaatkan setiap fitur.

Pada aspek bahasa memperoleh nilai 88,89 termasuk dalam kategori sangat
baik. Hal ini menunjukkan penggunaan bahasa dalam e-modul sudah sesuai
dengan kaidah bahasa, mudah dipahami, runtut, dan komunikatif.
Kesederhanaan dan kemenarikan bahasa yang digunakan dapat membuat siswa
merasa berinteraksi langsung dengan guru melaui e-modul tersebut (F.
Wulandari et al., 2021).

Selain penilaian dari validasi produk, terdapat saran dan perbaikan dari
ketiga validator terhadap e-modul yang ditunjukkan pada Tabel 4.

Tabel 4. Saran dan perbaikan dari validator

Validator Saran Perbaikan
1. Seluruh aktivitas siswa pada Sudah dilakukan perbaikan,
LKPD dibuat online. yaitu memanfaatkan
platform TopWroksheet untuk
ARL 1 membuat LKPD.
2. Soal pre-test dan post-test Sudah dilakukan perbaikan,
dibuat hingga level kognitif 6 yaitu menambahkan soal
(C6), serta terdapat butir soal level kognitif 5 dan 6.
yang harus diperbaiki.
1. Setiap gambar yang Sudah dilakukan perbaikan.
dicantumkan dalam e-modul
dilengkapi dengan
sumber/ sitasi.
. 2. Capaian pembelajaran Sudah dilakukan perbaikan.
Ahli 2 _
dicantumkan ke dalam e-
modul.
3. Beberapa butir soal evaluasi Sudah dilakukan perbaikan
lebih disesuaikan dengan
konsep fisika.
Praktisi - -

Adapun kelebihan dan kekurangan dari e-modul berbasis CinQASE pada
materi kalor dan perpindahanya yang dibuat menggunakan Smart Apps Creator
diuraikan sebagai berikut:
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Kelebihan:

1. Output dari e-modul tersedia dalam format .apk (aplikasi) dan format .exe
(desktop), sehingga dapat dimanfaatkan oleh guru sebagai media
pembelajaran.

2. E-modul memiliki tingkat fleksibilitas dan aksesibilitas tinggi, karena dapat
diakses kapan saja dan di mana saja melalui berbagai perangkat.

3. E-modul dapat diintegrasikan dengan sumber belajar digital untuk
mendukung keberagaman media pembelajaran. Sumber belajar digital yang
digunakan antara lain Google Forms dan Top Worksheet.

4. Smart Apps Creator dapat digunakan tanpa memerlukan kode pemrograman
dan menyediakan berbagai macam fitur, seperti penyematan musik dan
tautan.

Kekurangan:

1. Penggunaan e-modul memerlukan instalasi aplikasi tambahan, sehingga
membutuhkan ruang penyimpanan.

2. Penggunaan e-modul memerlukan koneksi internet untuk memutar video,
membuka tautan, mengerjakan soal, serta mengumpulkan hasil.

3. Penggunaan Smart Apps Creator sebagai media utama pembuatan e-modul
masih memiliki keterbatasan pada masa penggunaan (trial 30 hari) dan
keterbatasan penggunaan (satu perangkat per akun).

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan, dapat disimpulkan bahwa
e-modul berbasis CinQASE pada materi kalor dan perpindahan kalor yang
dikembangkan menggunakan Smart Apps Creator telah memenuhi kategori sangat
baik sehingga dapat dijadikan sebagai bahan alternatif dalam proses pembelajaran.

Hasil penelitian validitas e-modul berbasis CinQASE pada materi kalor dan
perpindahannya yang telah dikembangkan menggunakan Smart Apps Creator
diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan ajar oleh guru dalam proses
pembelajaran. Bagi peneliti, diharapkan dapat dijadikan bahan rujukan penelitian
selanjutnya yang relevan.

Terima kasih kepada pembimbing saya, yaitu Prof. Sukarmin, S.Pd., M.Si.,
Ph.D., dan pihak-pihak terkait yang telah memberikan saran, masukan, dan
dukungan dalam penulisan penelitian ini.
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